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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Bebaso atau bahasa halus adalah bahasa daerah yang berasal dari Kota 

Palembang yang merupakan varian dari bahasa Palembang. Asal usul kata 

Bebaso  berasal dari kata baso yang berarti berbahasa. Bebaso disebut dengan 

bahasa halus atau disebut juga dengan bahasa anggon, ketika sedang 

menggunakan Bebaso disebut dengan bercerios artinya sama saja yaitu berbicara 

menggunakan bahasa Palembang halus. Bebaso berasal dari bahasa Melayu Tua 

yang berbaur dengan Jawa dan diucapkan menurut logat atau dialek orang 

Palembang. Bebaso dapat diartikan sebagai bahasa yang halus dan sopan, semula 

hanya digunakan dikalangan Keraton saja, kemudian berlaku untuk segala 

golongan masyarakat. Bebaso merupakan bahasa asli Palembang yang beberapa 

kosakatanya mempunyai kesamaan dengan bahasa Jawa. Namun, bukan berarti 

bahasa ini berasal dari bahasa Jawa. Hal ini disebabkan oleh hubungan 

kemasyarkatan (kultural) antara masyarakat Palembang (Kerajaan Sriwijaya saat 

itu dan Kerajaan Palembang kemudian Kesultanan Palembang Darussalam) dan 

masyarakat Jawa, sehingga terjadi akulturasi antara kedua kebudayaan 

masyarakat tersebut termasuk bahasa.  



Bebaso di masa Kesultanan Palembang Darussalam masih digunakan 

sebagai bahasa sehari-hari dilingkungan keraton dan lingkungan yang dekat 

dengan keluarga raja, baik itu dalam percakapan maupun dalam administrasi 

surat menyurat. Salah satu bukti dari Bebaso yang digunakan pada zaman 

Kesultanan Palembang Darussalam yaitu adanya Piagam Padang Ratu pada 

zaman pemerintahan Sultan Ahmad Najamuddin (1758-1776), yang disimpan di 

Museum Negeri Sumatera Selatan. Zaman sekarang, hanya penutur berusia lanjut 

yang masih dapat berbicara menggunakan Bebaso, itupun sangat jarang ditemui 

di masyarakat Palembang sendiri. Walaupun penutur Bebaso di Palembang sudah 

berkurang, akan tetapi tidak sulit untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

Bebaso di Palembang saat ini.  

Penggunaan Bebaso di Palembang saat ini dapat dipaparkan dalam 

beberapa keadaan. Jika dilihat dari penggunaan Bebaso saat ini, sangat 

menunjukkan bahwa pada saat zaman Kesultanan Palembang Darussalam 

penggunaan Bebaso ini telah dipakai pada saat itu, yakni: Bebaso bertegur sapa, 

Bebaso bertanya tentang keadaan sahabat lama, Bebaso mengakhiri pertemuan, 

Bebaso mempersilakan masuk dan duduk, Bebaso mempersilakan makan, 

Bebaso meminta maaf, Bebaso meminta tolong, Bebaso pada waktu prosesi 

lamaran, Bebaso mutuske kato, Bebaso pada waktu menyerahkan rendano asep. 

Bebaso pada waktu menyerahkan gegawaan.  



Perkembangan Bebaso awalnya, ketika serombongan priyayi keturunan 

trenggano yang dipimpin oleh Ki Gede Ing Suro melarikan diri ke Palembang, 

mereka melahirkan akulturasi budaya dengan membawa seperangkat budaya, 

agama, hukum, politik, termasuk didalamnya bahasa daerah asal mereka. 

Diantaranya yang paling menonjol adalah bahasa Palembang, kesenian wayang 

Palembang dan kulinernya. Bebaso semenjak pasca Kesultanan Palembang 

sekarang orang yang menggunakan Bebaso sudah sangat langka, bahkan hanya 

segelintir orang yang peduli untuk mempertahankan budaya ini. Hal ini 

disebabkan arus akulturasi yang begitu deras, masuknya pengaruh budaya asing 

hampir tidak bisa dihindari.  

Jadi Bebaso ini terasa semakin asing di kalangan masyarakat Palembang 

sendiri. Akibat semakin meluasnya proses perkawinan campur antar suku, yang 

menyebabkan semakin berkurangnya fanatisme ke Palembangannya. Walaupun 

ada segelintir para tetua yang masih menggunakan Bebaso ini, itu pun sudah 

bercampur dengan bahasa Palembang sari-sari. Walaupun Bebaso ini tidak 

begitu populer dalam kalangan masyarakat umum. Tetapi dalam bidang akademi 

sudah ada kesadaran dari para sarjana akan budayanya sendiri, sekarang sudah 

mulai ada yang mengkaji dan meneliti yang berkaitan dengan Bebaso.  

 

 



B. SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran untuk dinas 

kebudayaan Kota Palembang, bahwa diharapkan peran sertanya untuk membina 

dan menjaga kelestarian budaya lokal karena budaya lokal merupakan aset 

negara yang harus dijaga dan dikembangkan. Dan juga untuk balai bahasa 

Sumatera Selatan, bahwa lebih memperhatikan bahasa yang ada di wilayah 

Palembang ini, terutama untuk para duta bahasa yang mewakili pemuda 

Sumatera Selatan, setidaknya menguasai bahasa lokalnya sendiri. Selain itu juga 

saran ini ditunjukkan untuk segenap masyarakat Sumatera Selatan, agar dapat 

menjaga dan mengembangkan budaya asli Palembang ini. Dengan 

menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari dan mulai memperkenalkannya 

dengan generasi penerus bangsa. Agar budaya Bebaso ini tidak hilang dan punah. 

Terlepas dari kekurangannya, peneliti mengharapkan kritik dan saran dari 

pembaca. Semoga penelitian ini menjadi pendorong untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan Bebaso.  
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1. Kapan Bebaso mulai menjadi bagian dari kebudayaan Palembang? 

2. Siapakah orang yang mengenalkan Bebaso di Kesultanan Palembang 

Darussalam? 

3. Mengapa Bebaso hanya dipakai dikalangan Keraton dan kepada sesama 

keturunan bangsawan saja? 

4. Bagaimana penggunaan Bebaso Palembang dalam kegiatan sehari-hari? 

5. Apa bedanya bebaso dengan bahasa pasaran? 

6. Bagaimanakah keberadaan Bebaso saat ini? 

7. Apa yang menyebabkan Bebaso ini bercampur dengan bahasa pasaran? 

8. Mengapa Bebaso mulai ditinggalkan oleh masyarakat Palembang? 

9. Mengapa Bebaso tidak diajarkan kepada generasi muda? 
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Foto 1 

Piagam Padang Ratu tampak dari depan 

(Dokumentasi Museum Negeri Sumsel 2017) 
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Foto 2 

Isi dari Piagam Padang Ratu 

(Dokumentasi Pribadi 2018) 
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Foto 3 

Isi dari Piagam Padang Ratu 

(Dokumentasi Pribadi 2018) 
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Foto 4 

Isi dari Piagam Padang Ratu 

(Dokumentasi Pribadi 2018) 
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Foto 5 

Isi dari Piagam Padang Ratu 

(Dokumentasi Pribadi 2018) 
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